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ABSTRAK 

Dupa merupakan produk yang diperdagangkan secara global yang dibakar 

mengeluarkan aroma. Tujuan dari penelitian ini menganalisis pengaruh perbandingan 

serbuk cangkang dengan serbuk kayu gemor dan lama pencelupan dalam minyak atsiri 

melati terhadap karakteristik fisik, kimia dan organoleptik. Rancangan percobaan 

menggunakan metode Rancangan Blok Lengkap (RBL) dengan 2 faktor yaitu 

perbandingan serbuk cangkang dengan serbuk kayu gemor dan lama waktu pencelupan 

dalam minyak atsiri melati yang diencerkan dengan ethanol 1:10 dengan 2 

pengulangan. Parameter uji yang digunakan adalah sifat kimia kadar (abu dan air), sifat 

fisik (densitas dan laju pembakaran), dan organoleptik (warna, aroma, tingkat 

kerapuhan dan testur). Perbandingan cangkang dan serbuk kayu gemor berpengaruh 

nyata pada pada kadar air, densitas, warna, aroma, tingkat kerapuhan, tekstur, dan tidak 

berpengaruh nyata pada kadar abu, laju pembakaran. Perbandingan lama waktu 

pencelupan dengan campuran minyak atsisiri melati yang sudah diencerkan dengan 

ethanol 1:10. berpengaruh nyata pada kadar air, tingkat kerapuhan, densitas, warna, 

aroma, tingkat kerapuhan, tekstur, dan tidak berpengaruh nyata pada kadar abu. 

Formulasi yang paling disenangi panelis adalah A2B2.  

Kata kunci : dupa, cangkang  kelapa sawit, lidi kelapa sawit, minyak atsiri melati, 

serbuk kayu gemor 
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ABSTRACT 

Incense is a globally traded product that is burned to release aroma. The purpose of this 

study was to analyze the effect of the ratio of shell powder to gemor wood powder and 

the duration of immersion in jasmine essential oil on physical, chemical and 

organoleptic characteristics. The experimental design used the Complete Block Design 

(RBL) method with 2 factors, namely the ratio of shell powder to gemor wood powder 

and the length of time immersed in jasmine essential oil diluted with ethanol 1: 10 with 

2 repetitions. The test parameters used were chemical properties (ash and water), 

physical properties (density and burning rate), and organoleptic properties (color, 

aroma, friability and texture). Comparison of shell and gemor wood powder had a 

significant effect on moisture content, density, color, aroma, brittleness, texture, and 

no significant effect on ash content, burning rate. Comparison of the length of 

immersion time with a mixture of jasmine essential oil that has been diluted with 

ethanol 1:10. has a significant effect on moisture content, brittleness, density, color, 

aroma, brittleness, texture, and has no significant effect on ash content. The most 

preferred formulation by the panelists was A2B2 

Keywords: incense, palm kernel shells, palm sticks, jasmine essential oil, gemor wood 

dust 


